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Listrik merupakan sumber energi yang sangat penting untuk menunjang semua aktivitas manusia,
dan pembangkit listrik tenaga surya (PLTS) telah menjadi perbincangan yang menarik belakangan
ini. Jenis PLTS yang memanfaatkan limbah menjadi tema yang menarik, namun banyak pihak
yang tidak bisa memaksimalkan potensi tersebut akibat berbagai keterbatasan, khususnya dalam
hal transfer knowledge pada instalasi PLTS untuk mendukung UMKM. Dalam kegiatan
Pengabdian kepada Masyarakat, perlu dilakukan transfer knowledge pada instalasi PLTS, yang
diadakan di daerah Krajan Barat RT 05, RW 03, Kelurahan Bergaslor, Kecamatan Bergas,
Kabupaten Semarang. Kegiatan ini dilakukan dengan langkah-langkah berupa penyuluhan,
pelatihan, dan praktik langsung guna menjawab permasalahan yang dihadapi oleh mitra. Hasilnya
menunjukkan bahwa transfer knowledge tentang panel surya yang menggunakan limbah rumah
tangga terbukti membantu mitra dalam menambah pengetahuan dan keterampilan mereka serta
mendapatkan rancangan panel surya berbasis limbah rumah tangga dengan daya maksimal 120
Watt yang di implementasikan kepada 5 orang Mitra UMKM di wilayah RT 05 RW 03 Kelurahan
Bergaslor. Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini dapat mendukung kemandirian energi
bagi mitra dan masyarakat sekitar sehingga kegiatan UMKM dapat berjalan dengan baik. Temuan
ini menegaskan bahwa transfer knowledge panel surya berbasis limbah rumah tangga memberikan
kontribusi yang signifikan dan memiliki potensi untuk diterapkan lebih luas di lapangan.
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Electricity is a very important energy source to support all human activities, and solar power plants
(PLTS) have become an interesting topic lately. The type of PLTS that utilizes waste is an
interesting topic, but many parties cannot maximize this potential due to various limitations,
especially in terms of knowledge transfer on PLTS installations to support MSMEs. In Community
Service activities, it is necessary to transfer knowledge on PLTS installations, which were held in
the Krajan Barat RT 05, RW 03 area, Bergaslor Village, Bergas District, Semarang Regency. This
activity was carried out with steps in the form of counseling, training, and direct practice to
address problems faced by partners. The results showed that the transfer of knowledge about solar
panels that use household waste was proven to help partners in increasing their knowledge and
skills and obtaining a solar panel design based on household waste with a maximum power of 120
Watts which was implemented to 5 MSME Partners in the RT 05 RW 03 area of Bergaslor
Village. This Community Service activity can support energy independence for partners and the
surrounding community, enabling MSMEs to operate smoothly. These findings confirm that
knowledge transfer on household waste-based solar panels makes a significant contribution and
has the potential for broader application.

This is an open access article under the CC-BY-SA license.

I. PENDAHULUAN

Dalam mendukung pencahayaan serta memenuhi kebutuhan sehari-hari di rumah, listrik menjadi
elemen krusial bagi masyarakat (Safi'i. M et al.,, 2024). Di samping itu, keberadaan listrik sangat
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berpengaruh dalam meningkatkan perkembangan ekonomi (Oktarina, H et al., 2023). Dalam perkembangan
teknologi saat ini, penyebaran listrik di berbagai daerah di Indonesia masih belum seimbang (Rusliadi et al.,
2023). Oleh karena itu, sumber energi yang dapat diperbaharui memiliki peluang besar untuk
diimplementasikan di kawasan Indonesia (Ahmad R. et al., 2025), contohnya aplikasi Sistem Pembangkit
Listrik Tenaga Surya (PLTS) untuk kebutuhan rumah dan penerangan publik (Fitriana et al., 2022).
Pemanfaatan Pembangkit Listrik Tenaga Surya dapat meningkatkan kemandirian energi bagi suatu negara
atau individu, termasuk dalam sektor perumahan dan penerangan jalan dan terutama sektor UMKM (Yudhi
et al., 2024). Aplikasi PLTS (Pembangkit Listrik Tenaga Surya) digunakan untuk keperluan penerangan
jalan dan UMKM, aplikasi ini sangat bermanfaat bagi masyarakat yang tinggal di daerah terpencil karena
keadaan geografis dan keterbatasan pemerintah dalam menciptakan jaringan distribusi listrik yang merata
(Mahendra et al., 2020).

Tidak adanya transfer knowledge pada panel surya menjadi isu krusial dalam masyarakat, sehingga
dibutuhkan penyuluhan yang menyeluruh untuk mendukung efektivitas dan efisiensi Pembangkit Listrik
Tenaga Surya (Rizky. A. N et al., 2024). Agar panel surya dapat beroperasi secara efektif dan efisien,
penting untuk melakukan transfer knowledge berupa pemeliharaan dan perbaikan secara rutin (Akhyar. M et
al., 2024). Kegiatan transfer knowledge PLTS bisa memperluas pemahaman dan pengetahuan masyarakat
agar dapat memaksimalkan sumber daya di sekitarnya, khususnya pada objek penting seperti area wisata
(Beni. B et al., 2023). Kegiatan pelatihan pada instalasi Penerangan Jalan Umum Berbasis Tenaga Surya
(PJUTS) diharapkan bisa meningkatkan perhatian dan kemampuan masyarakat dalam melakukan perbaikan
serta menjaga infrastruktur sarana umum, terutama PJUTS membutuhkan aspek transfer knowledge dari ahli
atau insinyur (Marinda. A. M. J et al., 2022). Dalam pelaksanaannya, terdapat begitu banyak inovasi dan
kemajuan dalam pengembangan PLTS, salah satunya adalah pemanfaatan material organik serta sisa-sisa
limbah (Safi'i. M et al., 2024). Limbah domestik seperti plastik sering kali menumpuk dan mengganggu
kenyamanan, yang pada gilirannya dapat menimbulkan masalah kesehatan. Proses daur ulang limbah plastik
menjadi bahan baku untuk pembangkit listrik tenaga surya merupakan sebuah inovasi yang berorientasi pada
kemandirian energi (Lela. N et al., 2023).

Limbah logam dan plastik seperti kawat tembaga dan kaset VCD bekas juga dapat dijadikan bahan
alternatif dalam aplikasi PLTS (Safi'i. M et al., 2024). Di Desa Gagakan, yang terletak di Kecamatan
Sambong Blora, telah dilaksanakan kegiatan pemeliharaan untuk Lampu Penerangan Jalan Umum berbasis
Panel Surya. Kegiatan ini merupakan hasil kolaborasi antara Sekolah Tinggi Teknologi Ronggolawe Cepu,
Blora, Indonesia dan masyarakat setempat. Salah satu tindakan perawatan penting pada instalasi Pembangkit
Listrik Tenaga Surya adalah mengganti aki, SCC (Solar Charge Controller) dan berbagai komponen lain
seperti MCB serta terminal blok (Adam. A et al., 2025). Transfer knowledge secara langsung mengenai
perbaikan sistem PJUTS (Penerangan Jalan unit Tenaga Surya) dilaksanakan oleh Tim Pengabdian kepada
Masyarakat yang bekerja sama dengan mahasiswa dan warga sekitar. Tujuannya adalah untuk memberikan
pemahaman dan pengetahuan mengenai penggunaan energi terbarukan yang berkontribusi positif bagi
masyarakat secara keseluruhan (Rumekso. N. S et al., 2024).

Pembangkit listrik yang memiliki kapasitas 100 WP dirancang dengan memanfaatkan sampah plastik
yang didaur ulang, bertujuan untuk mencapai kemandirian energi dan memperbaiki aspek ekonomi di
Sepinggan dengan mengedukasi mitra mengenai cara merawat PLTS. Sebagai hasilnya, warga sangat
bersemangat dan mengapresiasi pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini, dan hasil akhirnya
adalah masyarakat setempat dapat membuat instalasi PLTS (Pembangkit Listrik Tenaga Surya), di samping
itu, masyarakat juga terampil dalam memanfaatkan produk olahan sampah plastik menjadi kerajinan tangan
yang memiliki nilai jual tinggi (Rudianto. D et al., 2023). Teori dan praktik secara langsung disampaikan
oleh Tim Pengabdian kepada Masyarakat mengenai transfer knowledge pada aspek pemeliharaan PLTS
(Pembangkit Listrik Tenaga Surya) dengan hasil bahwa mayoritas Masyarakat memahami cara merawat
PLTS (Pembangkit Listrik Tenaga Surya) (Kustanto. M. N et al., 2024). Edukasi pemanfaatan dan
pemberdayaan energi surya untuk mendukung industri UMKM di wilayah RT 06 RW 03 Kelurahan
Bergaslor, Semarang telah dilakukan. Hasilnya, prototype panel surya yang dibuat dengan memanfaatkan
limbah rumah tangga dengan kapasitas panel surya sebesar 120 Watt. Hasil tersebut mengkonfirmasi bahwa
panel surya dengan bahan limbah mampu menunjang kegiatan UMKM masyarakat (Safi'i. M et al., 2024).
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Gambar 1. Wilayah Krajan Barat RW 03, Kelurahan Bergaslor, Kecamatan Bergas, Kabupaten Semarang (Arsip
Kelurahan Bergaslor, 2023).

Pada saat melakukan kunjungan dan pemantauan di lapangan, mitra mengungkapkan keluhan mengenai
adanya ketidak tahuan dalam instalasi PLTS seperti di lokasi RT 06 RW 03 pada sistem solar cell yang
sudah terpasang untuk penerangan jalan dan energi untuk UMKM di area mereka. Masalah yang muncul
mencakup perancangan, perawatan, dan perbaikan terhadap kerusakan pada beberapa komponen instalasi
seperti kabel, aki, saklar, dan lain-lain. Mengingat keluhan dari mitra tentang isu tersebut, maka dilaksanakan
Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat di Krajan Barat RT 05 RW 03, Kelurahan Bergaslor, Kecamatan
Bergas, Kabupaten Semarang (Gambar 1). Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk memberikan bantuan
kepada Masyarakat dalam menangani permasalahan transfer knowledge pada perancangan, perawatan serta
perbaikan PLTS. Kontribusi yang diberikan oleh Tim Pengabdian kepada Masyarakat dari Universitas PGRI
Semarang (UPGRIS) meliputi edukasi tentang pemeliharaan dan perbaikan instalasi panel surya yang
menggunakan limbah rumah tangga baik dalam bentuk teori maupun praktik langsung.

Il. MASALAH

Kurangnya pengetahuan masyarakat dalam perancangan PLTS (Pembangkit Listrik Tenaga Surya)
berbasis limbah rumah tangga memicu mitos bahwa instalasi terlalu mahal dan rumit. Untuk mengatasinya,
diperlukan workshop transfer knowledge edukasi tata letak, edukasi kapasitas dan kebutuhan, dan penjelasan
skema investasi. Transfer pengetahuan (knowledge transfer) perancangan Pembangkit Listrik Tenaga Surya
(PLTS) kepada masyarakat paling efektif dilakukan melalui pelatihan berbasis modul, simulasi software
desain, dan praktik perakitan skala kecil. Langkah ini bertujuan membangun kemandirian energi bersih di
lingkungan lokal. Hasil utama yang diharapkan dari transfer knowledge perancangan PLTS berbasis limbah
rumah tangga kepada masyarakat adalah terciptanya kemandirian energi dan peningkatan ekonomi Mitra
terutama pegiat UMKM. Hal ini diwujudkan melalui peningkatan literasi energi terbarukan, penguasaan
teknis instalasi, hingga kesadaran lingkungan.

I11. METODE
Pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat dilakukan dengan mengusung tema Transfer Knowledge
Perancangan Panel Surya Berbasis Limbah Rumah Tangga yang di aplikasikan untuk kebutuhan energi pada
UMKM setempat. Adapun Pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat dilakukan berdasarkan tahapan yang
dijelaskan oleh Gambar 2 dengan keterangan sebagai berikut:
a. Persiapan
Masyarakat berpartisipasi dalam seluruh kegiatan untuk mendapatkan informasi dan wawasan mengenai
transfer knowledge panel surya berbasis limbah rumah tangga. Beberapa langkah persiapan adalah:
1. Tim pengabdi mengajak masyarakat melakukan survei dan melakukan peninjauan lokasi RT 06 RW
03.
2. Tim pengabdi membuat perencanaan kegiatan transfer knowledge, penentuan skala prioritas, dan
kegiatan workhsop.
3. Tim pengabdi menyusun materi transfer knowledge, penentuan skala prioritas, dan melakukan
kegiatan workshop.
b. Pelaksanaan
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Kegiatan pengabdian dilakukan di wilayah Krajan Barat RT 05 RW 03, Kelurahan Bergaslor,
Kecamatan Bergas, Kabupaten Semarang dengan menggunakan metode workshop secara langsung
kepada Mitra yang merupakan pegiat UMKM. Kegiatan ini mencakup:

1. Workshop dan praktik langsung bagaimana cara merancang PLTS (Pembangkit Listrik Tenaga

2. Memonitor dan pendampingan langsung.

3. Diskusi dan tanya jawab untuk bahan evaluasi kegiatan.
c. Metode pemberdayaan kelompok

Kegiatan workshop transfer knowledge diharapkan dapat mengatasi permasalahan dan keluhan Mitra

yang dijelaskan pada alur kegiatan pengabdian Gambar 2.

Indeks penilaian kegiatan ini adalah:

1.

2.
3.

Keberlanjutan program.
Partisipasi masyakat worksop transfer knowledge panel surya berbasis limbah rumah tangga untuk
mendukung kemandirian energi UMKM.

Sosialisasi pentingnya transfer
knowledge panel surya berbasis
limbah rumah tangga

Y

Permasalahan
Kurangnya knowledge tentang
perancangan panel surya berbasis limbah
rumah tangga

Y

Dampak Permasalahan
Mengatasi terbatasnya sumber energi listrik

Y

Solusi
Transfer knowledge perancangan panel surya
berbasis limbah rumah tangga

A 4

Output
Kemandirian dan kemajuan Masyarakat RT
05 RW 3, Kelurahan Bergaslor dalam
merancang panel surya berbasis limbah
rumah tangga

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

e-ISSN : 27454053

Tersampaikannya sosialisasi transfer knowledge dalam rangka mensupport kemandirian energi pegiat

Gambar 2. Diagram Alir Pengabdian kepada Masyarakat.
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Limbah domestik digunakan untuk membangun PLTS (Pembangkit Listrik Tenaga Surya). Dengan
adanya keterbatasan pada sumber daya listrik yang mendukung berbagai kegiatan Mitra, ini menjadi ide yang
cemerlang untuk mendukung visi Indonesia Emas 2045. Prototipe PLTS yang memanfaatkan limbah rumah
tangga adalah hasil dari aktivitas yang telah dilakukan pada pengabdian sebelumnya yakni di RT 06 RW 03.
Namun, masyarakat RT 05 RW 03 menghendaki transfer knowledge perancangan panel surya berbasis
limbah rumah tangga untuk kebutuhan UMKM.

a. Workhsop Transfer Knowledge

Workshop Transfer Knowledge pada PLTS berbasis limbah rumah tangga adalah program pelatihan
intensif yang dirancang untuk mengalihkan keahlian teknis dan operasional Pembangkit Listrik Tenaga
Surya (PLTS). Biasanya berdurasi 1 hari hingga beberapa minggu, program ini mencakup teori sel
fotovoltaik, desain sistem, instalasi, dan pemeliharagn untuk menciptakan teknisi yang kompeten.

|

Gambar 2. Kegiatan Worksop Traﬁsfer Knowledge.

Kegiatan workshop transfer knowledge panel surya berbasis limbah rumah tangga dihadiri oleh 5 orang
Mitra pegiat UMKM (Gambar 2) yang mempunyai kemauan dan semangat belajar. Peserta terdiri dari 5
orang laki-laki. Pelaksanan acara dilakukan pada Hari Kamis tanggal 14 Juli 2026 pada pukul 09.00 WIB
sampai dengan kegiatan selesai. Kegiatan ini dilaksanakan di Balai RW 3 Krajan Barat, Kelurahan Bergaslor
yang diikuti olen Mitra sampai selesai. Kegiatan ini diprakarsai oleh Ketua anggota pengabdi yakni
Muhamad Safi’i, ST., M.T sekaligus narasumber pelatihan dan anggota Muhammad Faesal Febriandyono
ST., M.T serta didampingi oleh 3 orang Mahasiswa Teknik Mesin Universitas PGRI Semarang. Isi materi
dari kegiatan edukasi perawatan panel surya berbasis limbah rumah tangga dijelaskan pada Tabel 1.

Tabel 1. Materi Kegiatan.

Pengenalan Sistem Memahami prinsip kerja PLTS berbasis limbah rumah tangga dalam
mengubah radiasi matahari menjadi listrik.

Desain dan Kapasitas Pelatihan untuk merancang dan menghitung kapasitas sistem agar
sesuai dengan beban kebutuhan

Instalasi Panduan praktis merangkai komponen utama seperti Solar Panel,

Inverter, Battery, dan Charge Controller
Operasi dan Pemeliharaan ~ Prosedur membersihkan panel surya, pengecekan sistem harian, dan
troubleshooting

b. Praktik Perancangan

Praktik perancangan Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) berbasis limbah rumah tangga mencakup
survei lokasi, penentuan sistem, desain teknis (DED), hingga instalasi dan pengujian. Proses ini harus
mematuhi standar Kementerian ESDM yang berlaku. Kegiatan diawali dengan survei lokasi dimana
dilakukan mengukur luas atap, menganalisis arah orientasi atap terhadap matahari, serta memeriksa potensi
bayangan (shading) dari pohon atau bangunan sekitar. Kalkulasi beban dan kapasitas dengan cara
menghitung total konsumsi energi harian (kWh) untuk menentukan kapasitas Modul Surya dan Inverter yang
dibutuhkan. Desain mekanikal dan elektrikal dilakukan dengan merancang sudut kemiringan mounting
(struktur penyangga) dan memilih jalur kabel DC/AC yang aman serta efisien. Simulasi dan pemodelan
dilakukan menggunakan perangkat lunak seperti untuk memvalidasi potensi produksi listrik tahunan. Hasil
rancangan dijelaskan oleh Gambar 2.
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Gambar 3. Rancangan Panel Surya.

Alat yang telah dirancang dan digambar dengan software gambar kemudian dibuat di laboratorium
Terpadu UPGRIS. Alat ini tersusun atas Plat besi dengan tebal 5 mm sebagai dudukan Panel surya, hollow 5
x 5 cm sebagai tiang, dan akrilik Panel surya 1,2 x 1 m. Desain Panel surya ini dibuat sederhana dan mudah
dipindahkan. Hal ini dilakukan dengan mempertimbangkan Panel surya ini harus mudah ditiru oleh Mitra.
Sehingga Mitra bisa membuat sendiri. Setelah dibuat desaindan digambar, Panel surya selanjutnya di coba
untuk dapat menghasilkan energy listrik. Hasil dari Panel surya yang sudah jadi dapat dilihat pada Gambar 3.
Panel surya dicoba langsung dirumah Mitra yang memiliki industry UMKM. Hasil uji uji kemudian dapat
dimanfaatkan energinya untuk menunjang aktivitas UMKM Mitra. Hasil uji coba panel surya sederhana
dengan memanfaatkan limbah bekas rumah tangga disajikan dalam Tabel 2.

Tabel 3. Hasil uji panel surya.

NO Waktu Sudut Daya yang dihasilkan
1 08.00 450 10 Watt
2 09.00 450 30 Watt
3 10.00 450 50 Watt
4 11.00 450 80 Watt
5 12.00 450 95 Watt
6 13.00 450 100 Watt
7 14.00 450 110 Watt
8 15.00 450 120 Watt

V. KESIMPULAN

Workshop transfer knowledge perancangan panel surya berbasis limbah rumah tangga terbukti
memberikan manfaat untuk Mitra UMKM dalam meningkatkan pengetahuan dan skill, hal tersebut mampu
menunjang kemandirian energi bagi Mitra UMKM. Diketahui bahwa hasil ini mendapatkan rancangan panel
surya berbasis limbah rumah tangga dengan daya maksimal 120 Watt yang di implementasikan kepada 5
orang Mitra UMKM di wilayah RT 05 RW 03 Kelurahan Bergaslor.
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